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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sikap lingkungan, 
kepedulian lingkungan, keseriusan masalah lingkungan yang dirasa, tanggung 
jawab lingkungan yang dirasa, keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa, 
kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan dan pengaruh sosial 
terhadap perilaku beli hijau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang dilakukan dengan survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan metode angket (kuesioner). Subjek penelitian ini adalah 
Generasi Millenial di Kota Yogyakarta yang telah melakukan perilaku beli hijau. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 responden. Teknik penarikan 
sampel yang digunakan adalah non probability sampling, dengan metode purposive 
sampling. Alat analisis dalam penelitian dengan menggunakan analisis regresi 
berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku beli hijau Generasi Millenial di Kota Yogyakarta yaitu 
pengaruh sosial, kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan dan 
kepedulian lingkungan. Sedangkan sikap lingkungan, keseriusan masalah 
lingkungan yang dirasa, tanggung jawab lingkungan yang dirasa dan keefektifan 
perilaku lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau.  

Kata kunci: sikap lingkungan, kepedulian lingkungan, keseriusan masalah 
lingkungan yang dirasa, tanggung jawab lingkungan yang dirasa, keefektifan 
perilaku lingkungan yang dirasa, kepedulian terhadap citra diri dalam 
perlindungan lingkungan, pengaruh sosial, perilaku beli hijau, generasi millenial. 

 
ABSTRACK 

 
This study was conducted to determine the effect of environmental attitude, 

environmental concern, perceived seriousness of environmental problems, perceived 
environmental responsibility, perceived effectiveness of environmental behavior, concern for 
the self-image in environmental protection, and social influences on behavior of green 
purchasing behavior. This research employed a quantitative approach using surveys. Data 
was collected by questionnaire. The subject of this research is Millennials in Yogyakarta who 
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have exhibited previous green purchasing behavior. The sample of the research are 120 
respondents. The sampling technique used is non probability sampling with purposive 
sampling. The analytical tool in the study was multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that there are three main factors that influence the 
behavior of millenials in purchasing green in Yogyakarta: social influence, awareness of self-
image in environmental protection and environmental awareness. While environmental 
attitude, perceived seriousness of environmental problems, perceived environmental 
responsibility and perceived effectiveness of environmental behavior has no influence on 
purchasing green. 

  
Keywords: environmental attitude, environmental concern, perceived seriousness of 
environmental problems, perceived environmental responsibility, perceived effectiveness of 
environmental behavior, concern for the self-image in environmental protection, social 
influence, green purchasing behavior, millennial generation. 

 

PENDAHULUAN 

Selama beberapa dekade terakhir, dunia telah menyaksikan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat dengan meningkatkan konsumsi konsumen di seluruh dunia. 

Eksploitasi sumber daya alam yang dibutuhkan untuk memproduksi barang-barang 

konsumen telah memberikan kontribusi besar terhadap kerusakan lingkungan yang 

nyata di seluruh dunia. Degradasi lingkungan, perubahan iklim, polusi udara, 

kualitas air yang buruk hingga masalah sampah dianggap sebagai masalah paling 

serius yang kita hadapi di dunia saat ini. Beberapa kegitatan bisnis seperti sumber, 

manufaktur, logistik dan pemasaran memiliki dampak negatif terhadap lingkungan 

dan juga dipertimbangkan sebagai salah satu sumber utama masalah lingkungan 

(Eltayeb dkk, 2010 dalam Karunarathna dkk, 2017).  

Dunlap (1994) menemukan bahwa kerusakan lingkungan dianggap sangat 

serius oleh orang-orang di seluruh dunia dan kekhawatiran tentang degradasi 

lingkungan semakin meningkat. Meningkatnya kesadaran konsumen mengenai isu 

lingkungan tersebut membuat perusahaan mulai membentuk strategi pemasaran 

mereka sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan keramahan lingkungan. 

Strategi pemasaran ini disebut sebagai pemasaran hijau. Pemasaran hijau telah 

menyebabkan perusahaan menerapkan kebijakan hijau dalam penetapan harga, 

promosi, fitur produk dan kegiatan distribusi mereka.  

Meskipun Indonesia dan negara Asia lainnya merupakan pasar potensial untuk 

produk hijau, namun masih sangat sedikit yang diketahui tentang perilaku beli hijau 
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di kawasan ini (Lee, 2009). Pemasar hijau internasional menyatakan bahwa 

kurangnya informasi pasar di negara tujuan sering menjadi hambatan bagi 

keberhasilan perluasan produk hijau secara internasional (Gurau and Ranchhod, 

2005). Tanpa informasi pasar yang memadai di negara-negara Asia seperti Malaysia, 

China, Singapore dan Indonesia, pemasar hijau internasional akan mengalami 

kesulitan dalam melakukan segmentasi pasar yang efektif dalam strategi 

pemasarannya (Keegan dan Green, 2000 dalam Lee, 2009).  

Generasi Millenial sangat menyadari dampak dari permasalahan lingkungan 

yang kita hadapi di dunia saat ini. Kesadaran mereka terhadap isu lingkungan 

direfleksikan dalam perilaku beli hijau. Di antara konsumen umum, konsumen 

berpendidikan muda sangat penting karena mereka merasa lebih bertanggung 

jawab terhadap lingkungan, menyukai masalah perlindungan lingkungan dan 

mereka juga terbuka terhadap gagasan baru (Karunarathna dkk, 2017).  

Melihat fenomena tersebut yang menunjukan bahwa Generasi Millenial kini 

memiliki kepedulian akan isu lingkungan dan kemauan untuk terlibat dalam 

berbagai aktivitas gerakan peduli lingkungan maka adalah penting untuk kita teliti 

apakah Generasi Millenial di Indonesia dalam konteks Kota Yogyakarta juga 

mendukung perilaku beli hijau. Penelitian ini bersifat replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Andrew dan Slamet dengan judul yang berbeda pada tahun 2013 

yang meneliti tentang pengaruh perilaku lingkungan terhadap perilaku beli hijau 

pada Generasi C di Jakarta. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Andrew dan Slamet (2013) adalah sampel, tempat, teknik 

pengambilan sampel dan periode waktu dalam melakukan analisis. Penelitian ini 

berfokus pada perilaku pembelian produk hijau secara umum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang efektif dalam mempengaruhi 

Generasi Millenial di Kota Yogyakarta dalam melakukan perilaku beli hijau. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Sikap Lingkungan 

Schultz dkk (2004) mendefinisikan sikap lingkungan sebagai  kumpulan 

keyakinan, pengaruh, dan niat perilaku yang dimiliki seseorang terkait dengan 
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kegiatan atau masalah lingkungan. Sementara Nik (2009) mendefinisikan perilaku 

lingkungan sebagai sebuah predisposisi terpelajar untuk menanggapi cara yang 

secara konsisten menguntungkan atau tidak menguntungkan berkenaan dengan 

lingkungan. Yeung (2004) mengungkapkan bahwa sikap lingkungan mencakup 

kecenderungan orang untuk bertindak dan hidup dengan cara bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Sebagai tambahan, sikap lingkungan lebih jauh ditentukan 

oleh Lee (2008) berdasarkan penilaian kognitif individu terhadap nilai perlindungan 

lingkungan. Dengan kata lain, sikap lingkungan akan mempengaruhi sikap 

konsumen dan keputusan membeli.  

Kepedulian Lingkungan 

Menurut Chan dan Lau (2004), kepedulian lingkungan memiliki berbagai 

definisi yang bergantung pada perspektif dan sifatnya yang rumit dan tidak stabil. 

Selain itu, kepedulian lingkungan mengacu pada fitur emosional seseorang seperti 

suka atau tidak suka, cemas dan memiliki pertimbangan terhadap lingkungan 

(Yeung, 2004). Menurut Lee (2008) kepedulian lingkungan adalah keterlibatan 

emosional konsumen terkait masalah lingkungan yang berbeda. 

Keseriusan Masalah Lingkungan Yang Dirasa 

Picaully dan Hermawan (2013) mendefinisikan keseriusan masalah 

lingkungan yang dirasa sebagai persepsi seseorang terhadap seberapa serius 

masalah lingkungan. Dari persepi seseorang tentang keseriusan masalah 

lingkungan, maka diharapkan dapat membangun pola hidup yang ramah 

lingkungan (Garcia-Mira dkk, 2005).  

Tanggung Jawab Lingkungan Yang Dirasa 

Tanggung jawab lingkungan yang dirasa didefinisikan oleh Zand Hessami 

dkk (2013) sebagai perilaku dan sikap seseorang bahwa ia bertanggung jawab atas 

perilaku konsumsinya dan pengaruhnya terhadap lingkungan. Sedangkan menurut 

Sukhdial dan Venice (1990) dalam Karunarathna dkk (2017) tanggung jawab 

lingkungan yang dirasa mengacu pada tingkat persepsi individu tentang usaha 

dalam melindungi lingkungan. Dengan kata lain, tanggung jawab lingkungan yang 

dirasa adalah tingkat kepedulian yang dimiliki seseorang terhadap tanggung jawab 
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lingkungan dan sosial untuk menyelamatkan lingkungan dari kerusakan yang terus 

menerus dengan menggunakan produk ramah lingkungan. 

 
Keefektifan Perilaku Lingkungan Yang Dirasa 

Kefektifan perilaku lingkungan yang dirasa didefinisikan oleh Dagher dan 

Itani (2014) sebagai ukuran yang digunakan oleh konsumen untuk memantau 

efisiensi usaha mereka terhadap lingkungan. Menurut Lee (2008) keefektifan 

perilaku lingkungan terkait erat dengan persepsi individu. Jensen (2002) 

mendefinisikan perilaku pro-lingkungan sebagai tindakan sadar yang diambil oleh 

individu sehingga dapat meminimalkan dampak negatif dari aktivitas manusia 

terhadap lingkungan atau untuk memperbaiki lingkungan.  

Kepedulian Terhadap Citra Diri Dalam Perlindungan Lingkungan  

Citra diri adalah bagaimana seseorang memikirkan dirinya sendiri dalam 

aspek kehidupan yang berbeda (Dagher dan Itani, 2014). Citra diri merupakan 

penentu penting perilaku individu karena berkaitan dengan cara kita melihat diri 

kita dan bagaimana kita melihat orang lain dalam menilai diri kita. Individu 

cenderung menciptakan citra pribadi yang dapat diterima oleh kelompok referensi 

mereka.  

Pengaruh Sosial 

Menurut Ryan (2001), pengaruh sosial adalah suatu perubahan sosial dimana 

seseorang mengasosiasikan dirinya dengan orang lain dengan menunjukkan 

kemiripan. Dengan kata lain, dinamika sosial mengacu pada hubungan antara 

individu dengan orang lain. Ini berarti bahwa seseorang membagikan keyakinan, 

pemikiran, dan nilai mereka kepada orang lain yang dikomunikasikannya 

kepadanya. Kalafatis dkk (1999) selanjutnya mendefinisikan bahwa norma sosial 

adalah apakah suatu tindakan harus atau tidak boleh dilakukan oleh responden 

dalam sudut pandang rujukan. Sudut pandang rujukan di sini bisa didefinisikan 

sebagai perspektif teman, kolega, tetangga, organisasi, anggota keluarga atau 

rujukan lainnya. 
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HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

Hubungan antara sikap lingkungan terhadap perilaku beli hijau 

Lee (2009) mengatakan bahwa sikap lingkungan mengacu pada penilaian 

kognitif seseorang terhadap nilai perlindungan lindungan. Tanner and Kast (2003) 

dalam Karunarathna dkk (2017) mengatakan bahwa degradasi lingkungan akan 

menurun jika konsumen memiliki sikap positif terhadap perlindungan lingkungan 

pada akhirnya mereka akan mengubahnya ke dalam praktik nyata dengan menjadi 

konsumen hijau. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sinnapan (2011) dan 

Kotchen dan Reiling (2000) dalam Nizam dkk (2014) menemukan adanya hubungan 

yang positif antara sikap lingkungan dan perilaku beli hijau. 

H1: Sikap lingkungan berpengaruh positif terhadap perilaku beli hijau. 

Hubungan antara kepedulian lingkungan terhadap perilaku beli hijau 

Kim dan Choi (2005) mengungkapkan bahwa orang dengan masalah 

lingkungan yang tinggi lebih rela membeli produk ramah lingkungan dan 

sebaliknya. Selain itu, konsumen yang bersedia membayar harga energi terbarukan 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa mereka lebih peduli dan sadar akan masalah 

yang muncul di lingkungan mereka dibandingkan dengan orang lain yang tidak 

peduli dengan lingkungan mereka (Bang dkk, 2000). Studi yang dilakukan oleh 

Pooraskari dkk (2015) menemukan bahwa konsumen menunjukkan kepedulian 

mereka terhadap lingkungan dengan cara yang berbeda mengenai perilaku 

pembelian mereka. 

H2: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap perilaku beli hijau. 

Hubungan antara keseriusan masalah lingkungan yang dirasa terhadap perilaku 

beli hijau 

Lee (2008) menemukan bahwa orang-orang di Asia memiliki tingkat masalah 

yang lebih buruk daripada di negara-negara Barat. Andrew dan Slamet (2013) 

mengatakan bahwa apabila seseorang menganggap bahwa masalah lingkungan 

adalah penting, maka perilaku individu tersebut juga akan sangat 

mempertimbangkan faktor lingkungan dalam kegiatan sehari-harinya. Sinnapan 

dkk (2011) mengungkapkan bahwa konsumen benar-benar akan mengambil 
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tindakan berat karena masalah lingkungan akan sangat mempengaruhi kesehatan 

dan kualitas hidup mereka.  

H3: Keseriusan masalah lingkungan yang dirasa berpengaruh positif terhadap 

perilaku beli hijau. 

Hubungan antara tanggung jawab lingkungan yang dirasa terhadap perilaku beli 

hijau 

Studi yang dilakukan oleh Lee (2008) menunjukkan bahwa tanggung jawab 

lingkungan yang dirasa merupakan penentu penting bagi konsumen muda Hong 

Kong untuk membeli produk hijau. Sedangkan Nyborg dkk (2006) dalam Dagher 

dan Itani (2014) menemukan bahwa konsumen yang memiliki wawasan lingkungan 

yang baik semakin bersedia untuk membeli produk hijau. Secara rasional, mayoritas 

individu yang menganggap dirinya bertanggung jawab terhadap lingkungan harus 

bertindak atas tanggung jawab tersebut dan membeli produk hijau.  

H4: Tanggung jawab lingkungan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap 

perilaku beli hijau. 

Hubungan antara keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa terhadap perilaku 

beli hijau 

Lee (2008) mengungkapkan bahwa masyarakat yang memiliki persepsi yang 

berbeda akan menimbulkan aksi yang berbeda dan ini juga akan mempengaruhi 

konsumen apakah akan membeli produk hijau atau tidak. Lee dan Holden (1999) 

menemukan bahwa efektivitas perilaku lingkungan yang dirasa merupakan penentu 

yang signifikan dari perilaku konsumen yang peduli terhadap lingkungan. 

Konsumen yang memiliki keefektifan perilaku lingkungan yang tinggi akan 

menyebabkan mereka melakukan perilaku beli hijau, termasuk pembelian produk 

ramah lingkungan (Kim dan Choi, 2005).  

H5: Keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa berpengaruh positif terhadap 

perilaku beli hijau. 

Hubungan antara kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan 

terhadap perilaku beli hijau 
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 Menurut Conner and Armitage (1998) dalam Dagher dan Itani (2014)  identitas diri 

mencerminkan sejauh mana seseorang melihat dirinya memenuhi standar untuk 

peran masyarakat tertentu, seperti kekhawatiran akan isu hijau. Maneti dkk (2004) 

dalam Andrew dan Slamet (2013) juga mengatakan bahwa refleksi diri yang 

dilakukan seseorang mengenai tanggung jawab terhadap lingkungan berhubungan 

dengan keinginan untuk melakukan daur ulang. Citra diri ditingkatkan saat 

individu membeli produk hijau (Nyborg dkk, 2006 dalam Dagher dan Itani, 2014).  

H6: Kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap perilaku beli hijau. 

Hubungan antara pengaruh sosial terhadap perilaku beli hijau 

Pengaruh sosial telah dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

menentukan perilaku pembelian individu. Baker dan Ozaki (2008) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa pengaruh sosial memiliki hubungan yang kuat 

dengan produk ramah lingkungan karena secara signifikan mendorong orang untuk 

membeli produk hijau. Chen-Yu dan Seock (2002) menemukan bahwa kesesuaian 

dengan rekan merupakan faktor penting untuk membeli barang tertentu. Dengan 

demikian, pengaruh sosial sangat penting dalam mendorong perilaku ramah 

lingkungan. Selain itu, Kalafatis dkk (1999) dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa determinan yang paling signifikan yang mempengaruhi niat beli konsumen 

terhadap produk hijau adalah pengaruh sosial.  

H7: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap perilaku beli hijau. 

MODEL PENELITIAN 
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Gambar 1 

Model Penelitian Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Beli Hijau 

Generasi Millenial di Kota Yogyakarta 

 
METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah perilaku beli hijau. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel 

H1 

H3 

H2 

H4 

H5 

H7 

H6 

Sikap lingkungan (X1) 

Perilaku Beli Hijau 

(Y) 

Pengaruh sosial (X7) 

Kepedulian terhadap citra 

diri dalam perlindungan 

lingkungan (X6) 

Keefektifan perilaku 

lingkungan yang dirasa (X5) 

Tanggung jawab lingkungan 

yang dirasa (X4) 

Keseriusan masalah 

lingkungan yang dirasa (X3) 

Kepedulian lingkungan (X2) 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah 

sampel 120 responden. Populasi pada peneltian ini adalah generasi millenial yang 

pernah atau secara konsisten melakukan perilaku beli hijau.  Metode yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada pendapat Hair dkk (1995). Hair dkk (1995) menemukan bahwa 

ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 sampai 200. Menurut Hair dkk (1995) 

ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 observasi untuk setiap estimated 

parameter dan maksimal adalah 10 observasi dari setiap estimated parameter. 

Jumlah pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini sebanyak 21 sehingga jumlah 

sampel adalah 5 kali jumlah pertanyaan. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini 

minimal adalah 5 x 24 = 120 sampel. Dalam penelitian ini kuesioner yang disebar 

sebanyak 130 kuesioner. 

HASIL PENELITIAN  

 Hasil pengumpulan data responden diperoleh hasil sebanyak 130 kuesioner. 

Dari jumlah 130 kuesioner tersebut, sejumlah 7 kuesioner tidak sesuai dengan 

kriteria dan 3 kuesioner tidak kembali sehingga hanya 120 kuesioner yang dapat 

diolah. Berdasarkan karakteristik pada jenis kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan yaitu 78% dari total 120 responden sedangkan 35% responden adalah 

laki-laki. Berkenaan dengan kelompok usia, lebih dari 81,7% responden berusia 17 

hingga 23 tahun, diikuti oleh usia 24 hingga 30 tahun sebanyak 15,8% dan sisanya 

sebanyak 2,5% responden berusia 31 tahun atau lebih tua.  

Berkenaan dengan pekerjaan, pegawai negeri terdiri dari 16,7% dari total 120 

responden. Sebesar 1,7% responden adalah wirausaha dan sekitar 5,8% adalah ibu 

rumah tangga. Sedangkan sisanya sebanyak 75,8% adalah pelajar dan mahasiswa. 

Berkenaan dengan tingkat pendapatan dalam tabel 4.2, tingkat pendapatan 

responden mayoritas jatuh dalam kisaran pendapatan Rp. 1.000.000 – Rp. 4.999.999, 

yang terdiri dari 48,3% responden, diikuti oleh 46,7% responden dengan pendapatan 

dibawah Rp. 999.999. Sementara itu, sekitar 4,2% responden dengan penghasilan 

antara Rp. 5.000.000 – Rp. 9.999.999 dan sisanya sebanyak 0,8% responden dengan 

penghasilan diatas Rp. 10.000.000. 
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Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kecermatan suatu alat ukur 

dalam menjalankan fungsi ukurnya. Pengukuran validitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bivariate Pearson (Product Moment Pearson) yakni 

teknik korelasi. Dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor.  

 Nilai hasil signifikansi yang diperoleh dari masing-masing butir pertanyaan 

dari variabel yang meliputi sikap lingkungan, kepedulian lingkungan, keseriusan 

masalah lingkungan yang dirasa, tanggung jawab lingkungan yang dirasa, 

keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa, kepedulian terhadap citra diri dalam 

perlindungan lingkungan dan pengaruh sosial, dan perilaku beli hijau. Variabel-

variabel tersebut mempunyai nilai signifikansi 0,000 mengacu pada teori dari 

Ghozali (2011) menyatakan jika nilai signifikan yang diperoleh dari setiap indikator 

< 0,05, maka dinyatakan valid. Hal ini berarti seluruh butir pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid.  

Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengungkapkan stabilitas internal dari 

jawaban responden dalam satu variabel. Alat yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik sekali ukur, 

yaitu diukur dengan Cronbach Alpha (α). Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka alat 

ukur dinyatakan reliable/andal (Sekaran, 2000 dalam Rahmawati dkk, 2015).   

 Hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa nilai cronbach alpha (α) pada 

variabel sikap lingkungan, kepedulian lingkungan, keseriusan masalah lingkungan 

yang dirasa, tanggung jawab lingkungan yang dirasa, keefektifan perilaku 

lingkungan yang dirasa, kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan 

lingkungan dan pengaruh sosial, dan perilaku beli hijau masing-masing memiliki 

nilai lebih besar dari 0,60. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen penelitian tersebut reliabel sehingga dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 Regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Variabel Independen diasumsikan 

memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang berulang).  

Tabel 1 

Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Standardized 
Coefficients Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  .929 

Sikap Lingkungan (X1) -.024 .816 

Kepedulian Lingkungan (X2) .224 .012 

Keseriusan Masalah 
Lingkungan Yang Dirasa (X3) 

.051 .550 

Tanggung Jawab Lingkungan 
Yang Dirasa (X4) 

.199 .061 

Keefektifan Perilaku 
Lingkungan Yang Dirasa (X5) 

.056 .513 

Kepedulian Terhadap Citra Diri 
Dalam Perlindungan 

Lingkungan (X6) 
.217 .006 

Pengaruh Sosial (X7) .287 .001 

 

 
 
 

Sig. F                    : 0,000 

R². Adj                  : 0,448 

Sumber: Data diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis regresi linear berganda diatas, maka dapat 

dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -0,024X1 + 0,224X2 + 0,051X3 + 0,199X4 + 0,056X5 + 0,217X6 + 0,287X7 

Dari hasil persamaan tersebut, dapat diketahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Adapun arti dari persamaan regresi 

sebagai berikut: 
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1. Nilai koefisien beta sikap lingkungan bernilai negatif yang berarti semakin 

tinggi sikap konsumen terhadap lingkungan, maka akan semakin kecil 

kemungkinan mereka melakukan perilaku beli hijau. 

2. Nilai koefisien beta kepedulian lingkungan bernilai positif yang berarti semakin 

tinggi kepedulian konsumen terhadap lingkungan, maka akan semakin besar 

kemungkinan mereka melakukan perilaku beli hijau. 

3. Nilai koefisien beta keseriusan masalah lingkungan yang dirasa bernilai positif 

yang berarti semakin tinggi tingkat keseriusan masalah  lingkungan yang dirasa 

konsumen, maka akan semakin besar kemungkinan mereka melakukan perilaku 

beli hijau. 

4. Nilai koefisien beta tanggung jawab lingkungan yang dirasa bernilai positif yang 

berarti semakin tinggi tanggung jawab lingkungan yang dirasa konsumen, maka 

akan semakin besar kemungkinan mereka melakukan perilaku beli hijau. 

5. Nilai koefisien beta keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa bernilai positif 

yang berarti semakin tinggi keefektifan dari perilaku lingkungan yang dirasa 

konsumen, maka akan semakin besar kemungkinan mereka melakukan perilaku 

beli hijau. 

6. Nilai koefisien beta kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan 

lingkungan bernilai positif yang berarti semakin tinggi kepedulian konsumen 

terhadap citra diri mereka dalam perlindungan lingkungan, maka akan semakin 

besar kemungkinan mereka melakukan perilaku beli hijau. 

7. Nilai koefisien beta pengaruh sosial bernilai positif yang berarti semakin tinggi 

pengaruh sosial yang dirasa konsumen, maka akan semakin besar kemungkinan 

mereka melakukan perilaku beli hijau. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 Uji kelayakan model atau biasa disebut dengan uji F merupakan tahapan 

awal untuk mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak 

(andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 

Sig. < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). 
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 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 1 diperoleh nilai F hitung sebesar 

14,799 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

model yang diestimasi layak untuk digunakan dalam menjelaskan pengaruh Sikap 

Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Keseriusan Masalah Lingkungan Yang 

Dirasa, Tanggung Jawab Lingkungan Yang Dirasa, Keefektifan Perilaku Lingkungan 

Yang Dirasa, Kepedulian Terhadap Citra Diri Dalam Perlindungan Lingkungan dan 

Pengaruh Sosial terhadap Perilaku Beli Hijau. 

 
Hasil Uji t (Parsial) 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

individu atau parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 

independen terdiri dari Sikap Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Keseriusan 

Masalah Lingkungan Yang Dirasa, Tanggung Jawab Lingkungan Yang Dirasa, 

Keefektifan Perilaku Lingkungan Yang Dirasa, Kepedulian Terhadap Citra Diri 

Dalam Perlindungan Lingkungan dan Pengaruh Sosial sedangkan variabel 

dependen terdiri dari Perilaku Beli Hijau. 

a. Pengaruh Dari Sikap Lingkungan terhadap Perilaku Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa  sikap 

lingkungan memiliki nilai Sig. 0,816 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti sikap lingkungan tidak berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau. 

b. Pengaruh Dari Kepedulian Lingkungan terhadap Perilaku Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa kepedulian 

lingkungan memiliki nilai Sig. 0,012 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima yang berarti kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau. 

c. Pengaruh Dari Keseriusan Masalah Lingkungan Yang Dirasa terhadap Perilaku 

Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa keseriusan 

masalah lingkungan yang dirasa memiliki nilai Sig. 0,550 > 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti keseriusan masalah lingkungan yang 

dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 

d. Pengaruh Dari Tanggung Jawab Lingkungan Yang Dirasa terhadap Perilaku Beli 

Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa tanggung jawab 

lingkungan yang dirasa memiliki nilai Sig. 0,061 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H4 ditolak yang berarti tanggung jawab lingkungan yang 

dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 

e. Pengaruh Dari Keefektifan Perilaku Lingkungan Yang Dirasa terhadap Perilaku 

Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa keefektifan 

perilaku lingkungan yang dirasa memiliki nilai Sig. 0,513 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H5 ditolak yang berarti keefektifan perilaku lingkungan yang 

dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 

f. Pengaruh Dari Kepedulian Terhadap Citra Diri Dalam Perlindungan Lingkungan 

terhadap Perilaku Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa kepedulian 

terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan memiliki nilai Sig. 0,006 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 diterima yang berarti kepedulian 

terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan berpengaruh terhadap 

perilaku beli hijau. 

g. Pengaruh Dari Pengaruh Sosial terhadap Perilaku Beli Hijau 

Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat dari tabel 1 bahwa pengaruh sosial 

memiliki nilai Sig. 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 diterima 

yang berarti pengaruh sosial berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R²) 

 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 1 diperoleh nilai Koefisisen 

Determinasi (R²) dengan melihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,448 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen yaitu Sikap 

Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Keseriusan Masalah Lingkungan Yang 

Dirasa, Tanggung Jawab Lingkungan Yang Dirasa, Keefektifan Perilaku Lingkungan 
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Yang Dirasa, Kepedulian Terhadap Citra Diri Dalam Perlindungan Lingkungan dan 

Pengaruh Sosial dalam menjelaskan variasi variabel dependen yaitu Perilaku Beli 

Hijau adalah sebesar 44,8%. Sedangkan sisanya sebesar 55,2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Sikap Lingkungan terhadap Perilaku Beli Hijau 

 Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Sikap 

Lingkungan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beli hijau. 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti, sikap 

lingkungan bukanlah faktor yang signifikan terhadap perilaku beli hijau. Secara 

umum, sikap adalah keadaan pikiran atau perasaan seseorang terhadap subjek 

tertentu. Dagher dan Itani (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa tidak 

semua orang yang memiliki sikap lingkungan yang positif akan selalu terlibat dalam 

perilaku beli hijau. Sikap lingkungan yang positif tidak akan mengarah pada 

perilaku beli hijau. Alasan yang mungkin untuk hubungan negatif tersebut adalah 

adanya perbedaan antara sikap nyata (bukan sikap yang diungkapkan) dan 

perilaku. Ketidakkonsistenan antara sikap orang seperti yang diungkapkan secara 

lisan dan perilaku mereka yang sebenarnya.  

Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap perilaku beli hijau 

 Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kepedulian 

lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perilaku beli hijau. Kepedulian 

lingkungan mengacu pada tingkat keterlibatan emosional dalam masalah 

lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dagher dan Itani (2012) 

menunjukkan bahwa ketika individu semakin khawatir tentang lingkungan 

disekitarnya, maka peningkatan perilaku beli hijau akan tercapai. Korelasi positif 

antara kepedulian lingkungan dan perilaku beli hijau merupakan dukungan 

tambahan untuk hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee (2008) dan 

Nizam dkk (2014).  
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Pengaruh keseriusan masalah lingkungan yang dirasa terhadap perilaku beli 

hijau 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa keseriusan 

masalah lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lee (2008) dan Andrew  dan Slamet (2014). Lee (2008) menemukan bahwa 

keseriusan masalah lingkungan yang dirasa adalah faktor yang paling tidak penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian hijau konsumen. Semakin serius 

masalah lingkungan yang dirasakan seseorang, semakin kecil kemungkinan mereka 

membeli produk hijau. Ada kemungkinan bahwa desensitisasi (yang mengacu pada 

atenuasi atau penghilangan respons perilaku kognitif, emosional, dan akhirnya, 

terhadap stimulus) terjadi pada konsumen setelah paparan berulang terhadap 

pesan/gambar tentang kerusakan lingkungan yang serius (Aturan dan Ferguson, 

1986 dalam Lee, 2008). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan umum untuk 

menekankan keseriusan masalah lingkungan tidak bekerja secara efektif di kalangan 

konsumen Generasi Millenial.  

Pengaruh tanggung jawab lingkungan yang dirasa terhadap perilaku beli hijau 

 Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa tanggung jawab 

lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. Menurut 

Sukhdial dan Venice (1990), salah satu alasan utama yang menghentikan seseorang 

untuk terlibat dalam perlindungan lingkungan adalah tingkat persepsi mereka 

tentang usaha dalam melindungi lingkungan. Banyak orang mungkin memiliki 

kekhawatiran ekologi, tetapi mereka merasa bahwa perlindungan lingkungan 

adalah tanggung jawab pemerintah atau perusahaan besar. Dengan demikian, ada 

kemungkinan bahwa imajinasi mempengaruhi perilaku pembelian produk hijau 

mereka.  

Pengaruh keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa terhadap perilaku beli 

hijau 

 Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa keefektifan 

perilaku lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dagher dan Itani (2014) dan Andrew dan Slamet (2013), mereka menemukan bahwa 

keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau. Kontradiksi dalam studi ini tidak memiliki penjelasan yang jelas. Namun, 

alasan yang mungkin untuk hal ini adalah karena adanya kemungkinan bahwa 

desensitisasi terjadi pada konsumen setelah paparan berulang terhadap 

pesan/gambar tentang kerusakan lingkungan yang serius (Aturan dan Ferguson, 

1986 dalam Lee, 2008). Sebuah studi (Aturan dan Ferguson, 1986 dalam Lee, 2008) 

menunjukkan bahwa paparan berulang untuk pesan dan gambar yang 

menggambarkan kerusakan serius terhadap lingkungan memiliki efek desensitisasi 

terhadap calon pembeli. 

Pengaruh kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan 

terhadap perilaku beli hijau 

 Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa kepedulian 

terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dagher dan Itani (2014) dan Lee (2008). Lee (2008) menemukan bahwa 

kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan merupakan faktor 

teratas ketiga terhadap perilaku beli hijau remaja Hong Kong. 

Pengaruh pengaruh sosial terhadap perilaku beli hijau 

 Hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa pengaruh sosial 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku beli hijau. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh sosial dan perilaku beli hijau. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lee (2008), Andrew dan Slamet (2013), 

Karunarathna (2017), Dagher dan Itani (2012), Nizam dkk (2014) dan Abdul Wahid 

(2011) membuktikan bahwa pengaruh sosial secara langsung dan signifikan 

berpengaruh terhadap perilaku beli hijau.  
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku beli hijau pada Generasi Millenial di Kota Yogyakarta. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sikap lingkungan tidak berpengaruh terhadap perilaku beli hijau pada Generasi 

Millenial di Yogyakarta. 

2. Kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap perilaku beli hijau pada Generasi 

Millenial di Yogyakarta. 

3. Keseriusan masalah lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau pada Generasi Millenial di Yogyakarta. 

4. Tanggung jawab lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap perilaku 

beli hijau pada Generasi Millenial di Yogyakarta. 

5. Keefektifan perilaku lingkungan yang dirasa tidak berpengaruh terhadap 

perilaku beli hijau pada Generasi Millenial di Yogyakarta. 

6. Kepedulian terhadap citra diri dalam perlindungan lingkungan berpengaruh 

terhadap perilaku beli hijau pada Generasi Millenial di Yogyakarta. 

7. Pengaruh sosial berpengaruh terhadap perilaku beli hijau pada Generasi Millenial 

di Yogyakarta. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 120 sampel yang mungkin 

belum cukup merepresentasikan Generasi Millenial di Kota Yogyakarta. 

2. Dalam penelitian ini tanggapan responden dilaporkan sendiri sehingga dalam 

survey ini peneliti hanya bergantung pada kejujuran responden dalam menjawab 

pertanyaan. Jawaban atau respon individu terhadap pertanyaan yang diajukan 

padanya dalam laporan pribadi dapat dipengaruhi oleh hal-hal seperti bias 

keinginan sosial di mana subjek ingin menampilkan citra diri yang baik dengan 

berusaha untuk meningkatkan kesamaan dengan karakteristik masyarakat dan 

menurunkan karakteristik yang tidak diharapkan oleh masyarakat agar dapat 

diterima secara sosial. 
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3. Penelitian ini tidak memasukan variabel-variabel lain yang juga berpengaruh 

terhadap perilaku beli hijau.  

Saran   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penulis menyarankan kepada 

penelitian selanjutnya beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya harus berusaha mengumpulkan data dari sampel yang 

lebih besar. 

2. Penelitian selanjutnya harus mencakup beberapa penilaian obyektif (seperti 

observasi atau survei yang dilaporkan lainnya) dari perilaku beli hijau subyek. 

3. Penelitian selanjutnya harus mengeksplorasi faktor tambahan, langsung dan 

mediasi seperti budaya, kepribadian dan jenis produk.
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